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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana efektivitas penyampaian 

pesan akun Instagram @pandemictalks mengenai varian baru virus corona (Omicron) 

pada followers. Dalam penelitian ini, efektivitas pesan menjadi variabel mandiri yang 

peneliti gunakan untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditentukan. Setelah 

peneliti melakukan penelitian dan menganalisis jawaban responden dari hasil 

kuesioner, dapat disimpulkan bahwa efektivitas penyampaian pesan akun Instagram 

@pandemictalks mengenai varian baru virus corona (Omicron) pada followers 

termasuk pada kategori sangat efektif. Berdasarkan hasil temuan data dan analisis yang 

peneliti lakukan, penyampaian pesan Instagram @pandemictalks dapat dikatakan 

sangat efektif karena dari 13 dimensi yang peneliti gunakan untuk mengukur variabel 

efektivitas pesan tersebut, 8 di antaranya mendominasi hasil sangat efektif.  

Tingkat efektivitas penyampaian pesan tersebut juga ditunjukkan dari perubahan 

perilaku yang terjadi pada diri followers setelah menerima pesan terkait virus Omicron 

dari Instagram @pandemictalks yaitu tetap memperketat protokol kesehatan dan 

melakukan vaksinasi selama pandemi Covid-19 guna melindungi diri dari serangan 

virus. Terjadinya perubahan perilaku tersebut sesuai dengan yang fokus dari teori 

komunikasi kesehatan yaitu menyampaikan pesan-pesan kesehatan kepada 

masyarakat untuk mencapai perilaku hidup sehat, menciptakan kesadaran, mengubah 

sikap, dan memberikan dorongan untuk mengikuti perilaku hidup sehat. Dalam hal ini, 

followers berarti sadar, mengetahui risiko kesehatan, serta memahami solusi untuk 
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melindungi diri dari agar tidak terkena penyakit virus Omicron. Penyampaian pesan 

yang termasuk pada kategori sangat efektif tersebut memiliki arti bahwa Instagram 

@pandemictalks sebagai komunikator telah berhasil memenuhi target yang ingin 

dicapai yaitu terkait penyebaran pesan-pesan mengenai virus Omicron kepada 

followers-nya. Target yang diharapkan di sini adalah adanya efek yang diperoleh 

followers setelah menerima pesan dari Instagram @pandemictalks baik berupa 

perubahan pengetahuan, sikap, dan perilaku.  

Selain itu, efektivitas penyampaian pesan mengenai varian baru virus corona 

(Omicron) dapat berjalan dengan sangat efektif juga didukung dengan penggunaan 

media sosial Instagram yang dapat menyebarkan informasi secara luas dan cepat. 

Berbagai karakteristik dan fitur-fitur yang dimiliki oleh media sosial menunjukkan 

bahwa Instagram adalah media yang dibuat untuk memenuhi kebutuhan penggunanya 

terkait edukasi mengenai virus Omicron yang disampaikan oleh @pandemictalks. Hal 

ini membuktikan bahwa efektivitas komunikasi massa melalui media sosial ternyata 

penting untuk dilakukan supaya tujuan dari penyampaian pesan kepada orang lain 

dapat tercapai. 

Hal tersebut juga didukung karena ternyata sebagai salah satu jenis media sosial, 

Instagram juga dinilai cukup efektif dalam menyebarkan konten terkait edukasi yang 

berkaitan dengan pemberian informasi terbaru seputar virus Omicron, bagaimana cara 

melindungi diri dari serangam virus, dan lain-lain terutama dalam menghadapi situasi 

pandemi seperti sekarang ini.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pengalaman langsung yang peneliti rasakan selama proses 

penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan yang peneliti temukan dan dapat menjadi 

hal yang lebih dipertimbangkan bagi peneliti-peneliti berikutnya untuk 

menyempurnakan penelitiannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Peneliti yang hanya memfokuskan penelitian pada penggunaan satu variabel 

saja yaitu variabel efektivitas pesan. Penggunaan satu variabel tersebut dapat 

dikatakan terbatas karena sebenarnya untuk mengukur tingkat keberhasilan 

sebuah tindakan dapat dikatakan efektif atau tidak, peneliti dapat melihat 

lebih jauh mengenai efek atau dampak yang dihasilkan seperti apa. Merujuk 

pada hasil penelitian yang telah dilakukan, ternyata dalam penelitian ini 

Instagram @pandemictalks sudah sangat efektif dalam menyampaikan pesan 

mengenai virus Omicron kepada followers-nya bahkan mampu 

memengaruhi perubahan perilaku mereka pada dimensi tertentu. Temuan ini 

dapat menjadi data baru bahwa untuk meneliti terkait efektivitas, peneliti 

berikutnya dapat menambahkan variabel lain seperti persepsi atau perilaku 

followers. 

2. Terbatasnya rentang waktu postingan konten yang peneliti tentukan dalam 

melakukan penelitian. Akun Instagram @pandemictalks memposting 

informasi terkait virus Omicron sebanyak 60 konten pada tanggal 27 

November 2021 hingga 21 Februari 2022 sehingga peneliti tidak membahas 

pesan-pesan atau konten di luar rentang waktu tersebut. Sebagai sebuah 

platform edukasi mengenai Covid-19, sebenarnya Instagram 
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@pandemictalks memberikan informasi yang sangat beragam tentang 

Covid-19. Namun, dalam penelitian ini peneliti hanya berfokus mengambil 

informasi yang berkaitan dengan virus Omicron saja karena sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang sedang marak diperbincangkan pada periode akhir 

Desember 2021. Maka dari itu, selain pada rentang waktu yang peneliti pilih, 

bukan menjadi fokus dalam penelitian ini. 

3. Pada proses pengambilan data melalui kuesioner, peneliti terkadang tidak 

bisa memperoleh informasi yang menunjukkan pendapat responden yang 

sesungguhnya. Hal ini dapat terjadi karena adanya perbedaan pemahaman 

pada setiap responden dan faktor lain seperti kejujuran dalam pengisian 

kuesioner.  

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah peneliti paparkan, adapun saran yang dapat 

peneliti berikan dan terbagi menjadi dua yaitu saran teoritis dan saran praktis sebagai 

berikut: 

1. Saran Teoritis 

Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini menunjukkan 

bahwa Instagram @pandemictalks sudah sangat efektif dalam menyampaikan 

pesan mengenai varian baru virus corona (Omicron) pada followers. Tingkat 

efektivitas dari pesan yang disampaikan tersebut bahkan mampu memengaruhi 

followers-nya dalam bentuk perilaku setelah menerima pesan dari Instagram 

@pandemictalks. Maka untuk penelitian berikutnya bisa menambahkan variabel 
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lain untuk sekaligus melihat pengaruh yang dihasilkan dari pesan-pesan terkait 

virus Omicron tersebut. Variabel yang dapat digunakan misalnya seperti terpaan 

informasi kesehatan terkait Covid-19 akun @pandemictalks terhadap persepsi 

followers, kepercayaan followers terhadap akun @pandemictalks, dan lain 

sebagainya. Selain itu, penelitian selanjutnya bisa mengambil fokus di luar 

keterbatasan yang sudah peneliti jabarkan pada poin di atas.  

2. Saran Praktis 

Merujuk pada hasil penelitian yang diperoleh, analisis dalam penelitian ini dapat 

menjadi evaluasi bagi Instagram @pandemictalks untuk tetap mempertahankan 

dan mengembangkan informasi kesehatan dan pesan-pesan terkait Covid-19 di 

Indonesia kepada followers. Selain itu, Instagram @pandemictalks juga dapat 

meningkatkan interaksi dengan followers-nya untuk bisa menjangkau serta 

memperoleh informasi apa saja yang perlu disampaikan kepada followers 

sehingga followers akan semakin sadar akan pentingnya melindungi diri serta 

menjaga kesehatan terutama di masa pandemi Covid-19 ini. 
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Kuesioner 

Tata cara pengisian angket 

 

Berikut tata cara pengisian angket: 

1. Mohon mengisi angket sesuai dengan apa yang dirasakan atau dialami saat menerima 

pesan terkait virus Omicron dari Instagram @pandemictalks. 

2. Isi angket dengan menekan tanda bulat sesuai dengan yang dirasakan atau dialami saat 

menerima pesan terkait virus Omicron dari Instagram @pandemictalks. 

 

Deskripsi di Google Form 

Selamat pagi/siang/malam, perkenalkan nama saya Laurencia Eprina Dian Maharani 

(Lauren) dari Program Studi Ilmu Komunikasi Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya 

sedang melakukan penelitian untuk keperluan skripsi yang ditujukan pada followers 

Instagram @pandemictalks dengan judul "Efektivitas Penyampaian Pesan Akun 

Instagram @pandemictalks mengenai Varian Baru Virus Corona (OMICRON) pada 

Followers". 

Saya mohon bantuan dari Kakak/Bapak/Ibu sekalian untuk bersedia mengisi angket yang 

saya berikan. Angket ini berisi beberapa pernyataan dan membutuhkan kurang lebih 3-5 

menit untuk mengisinya. Angket ini hanya dipergunakan untuk keperluan akademis saja. 

Terima kasih atas perhatiannya dan semoga selalu sehat! 
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Identitas Responden 

1. Nama  

2. Jenis Kelamin 

a. Laki-laki 

b. Perempuan 

3. Usia 

a. 18-21 tahun 

b. 22-25 tahun 

c. 26-30 tahun 

d. 31-45 tahun 

Keterangan : 

 SS : Sangat Setuju    

 S  : Setuju        

 TS : Tidak Setuju    

 STS : Sangat Tidak Setuju   

  

Efektivitas Pesan 

No Pernyataan SS S TS STS 

 Menarik perhatian     

1. Saya merasa pesan tentang virus Omicron 

yang disampaikan oleh Instagram 

@pandemictalks merupakan isu singkat dan 

sesuai dengan fakta yang ada 

    

2. Pesan tentang virus Omicron yang 

disampaikan oleh Instagram @pandemictalks 

menggunakan gambar dan warna yang 

mencolok sehingga menarik perhatian saya 

    

 Pesan jelas     

1. Menurut saya pesan tentang penambahan 

kasus virus Omicron yang disampaikan oleh 

Instagram @pandemictalks menggunakan 

angka dan gambar yang sesuai dengan makna 

pesan tersebut 

    

2. Menurut saya Instagram @pandemictalks 

selalu menyajikan konten tentang siapa saja 

yang bisa terpapar virus Omicron 
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 Mengkomunikasikan keuntungan     

1. Saya merasa pesan yang disampaikan oleh 

Instagram @pandemictalks dapat membuat 

saya tahu lebih banyak mengenai kasus virus 

Omicron 

    

2. Setelah menerima pesan dari Instagram 

@pandemictalks, saya merasa tahu bagaimana 

cara melindungi diri dari virus Omicron 

melalui konten yang disajikan 

    

 Konsisten     

1. Menurut saya Instagram @pandemictalks 

mengunggah 2-3 konten setiap harinya tentang 

virus Omicron 

    

2. Menurut saya data berupa fakta di lapangan 

dan pemaparan angka tentang virus Omicron 

di Instagram @pandemictalks ditampilkan 

secara konsisten 

    

 Menyentuh hati dan pikiran     

1. Menurut saya pesan yang disampaikan oleh 

Instagram @pandemictalks dapat membuat 

saya tertarik untuk memahami lebih lanjut 

tentang isu virus Omicron 

    

 Kepercayaan     

1. Menurut saya Instagram @pandemictalks 

terbuka dengan data-data mengenai virus 

Omicron 

    

2. Saya percaya bahwa pesan yang disampaikan 

oleh Instagram @pandemictalks tentang  virus 

Omicron sesuai dengan situasi yang sedang 

terjadi 

    

3.  
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Gambar di atas merupakan salah satu konten Instagram 

@pandemictalks mengenai kematian yang terjadi pada balita 

akibat virus Omicron 

 

Setelah menerima pesan di atas, muncul rasa 

empati di dalam diri saya 

 Ajakan untuk bertindak     

1. Menurut saya, pesan dari Instagram 

@pandemictalks sering mengajak followers 

untuk tetap waspada, jangan panik, dan patuhi 

protokol kesehatan dalam menghadapi 

penyebaran virus Omicron 

    

2. Setelah menerima pesan dari Instagram 

@pandemictalks tentang munculnya virus 

Omicron, saya tergerak untuk memperketat 

protokol kesehatan dan melakukan vaksinasi 

    

 Penerima pesan     

1. Saya sering mengakses Instagram 

@pandemictalks untuk mendapatkan 

informasi tentang  Covid-19 

    

2. Menurut saya, informasi yang diberikan oleh 

Instagram @pandemictalks tentang virus 

Omicron sesuai dengan kebutuhan saya 

    

 Isi pesan     

1. Menurut saya pesan tentang virus Omicron 

yang ada di Instagram @pandemictalks mudah 

dipahami 

    

2. Saya merasa pesan tentang virus Omicron 

yang ada di Instagram @pandemictalks 

mampu menambah wawasan saya 

    

 Format pesan     

1. Menurut saya pesan tentang  virus Omicron 

yang ada di Instagram @pandemictalks 

disajikan secara sederhana 

    

2. Menurut saya pesan tentang  virus Omicron 

yang ada di Instagram @pandemictalks selalu 

menonjolkan sisi visual (video, gambar, 

ilustrasi) 

    

3. Menurut saya pesan tentang  virus Omicron 

yang ada di Instagram @pandemictalks 

disajikan secara singkat namun tetap jelas 
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 Sumber pesan     

1. Menurut saya pesan tentang  virus Omicron  di 

Instagram @pandemictalks berasal dari 

sumber yang kredibel 

    

2. Saya merasa bahwa pesan tentang virus 

Omicron yang disampaikan oleh Instagram 

@pandemictalks berasal dari data yang akurat 

dan dapat dipercaya kebenarannya 

    

 Media komunikasi     

1. Saya berminat untuk membaca pesan tentang  

virus Omicron melalui Instagram 

@pandemictalks karena memiliki tampilan 

feeds yang menarik 

    

2. Menurut saya Instagram @pandemictalks 

adalah media yang sesuai dengan kebutuhan 

saya dalam mendukung pencarian informasi 

tentang virus Omicron 

    

3. Menurut saya Instagram @pandemictalks 

merupakan media yang tepat untuk 

memudahkan penyampaian pesan pada 

followers tentang varian baru Covid-19 

(Omicron) 

    

 Ketepatan waktu     

1. Saya merasa pesan yang disampaikan oleh 

Instagram @pandemictalks tentang  virus 

Omicron diunggah dengan tepat waktu 

    

2. Saya merasa Instagram @pandemictalks 

selalu menyajikan informasi terbaru atau up to 

date tentang virus Omicron 
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Kuesioner dalam bentuk Google Form 
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126 
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Penutupan Google Form 
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Distribusi Frekuensi 

Distribusi frekuensi pesan tentang virus Omicron merupakan isu singkat dan sesuai dengan 

fakta yang ada. 

 

X1 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 53 53.0 53.0 55.0 

4 45 45.0 45.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi pesan tentang virus Omicron mampu menarik perhatian karena 

menggunakan gambar dan warna yang mencolok 

X2 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 49 49.0 49.0 52.0 

4 48 48.0 48.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi pesan tentang penambahan kasus virus Omicron disajikan menggunakan 

angka dan gambar yang sesuai dengan makna pesan. 

 

X3 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 56 56.0 56.0 59.0 

4 41 41.0 41.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks selalu menyajikan konten mengenai siapa saja 

yang dapat terpapar virus Omicron. 
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X4 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 5 5.0 5.0 6.0 

3 54 54.0 54.0 60.0 

4 40 40.0 40.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi pesan yang disampaikan dapat membuat mereka mengetahui lebih banyak 

tentang kasus virus Omicron. 

 

X5 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 45 45.0 45.0 47.0 

4 53 53.0 53.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi followers Instagram @pandemictalks merasa lebih tahu bagaimana cara 

melindungi diri dari virus Omicron melalui konten yang disajikan. 

 

X6 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 54 54.0 54.0 57.0 

4 43 43.0 43.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks mengunggah 2-3 konten setiap harinya 

mengenai virus Omicron. 

 

X7 
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 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 13 13.0 13.0 13.0 

3 70 70.0 70.0 83.0 

4 17 17.0 17.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 
Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks menyajikan data berupa fakta di lapangan dan 

memaparkan angka mengenai virus Omicron secara konsisten. 

X8 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 8 8.0 8.0 8.0 

3 62 62.0 62.0 70.0 

4 30 30.0 30.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi pesan yang disampaikan dapat membuat followers tertarik untuk 

memahami 

lebih lanjut tentang isu virus Omicron. 

 

X9 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 8 8.0 8.0 9.0 

3 48 48.0 48.0 57.0 

4 43 43.0 43.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 

Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks terbuka dengan data-data mengenai virus 

Omicron 
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X10 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 8 8.0 8.0 9.0 

3 52 52.0 52.0 61.0 

4 39 39.0 39.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi followers Instagram @pandemictalks percaya terhadap pesan yang 

disampaikan tentang virus Omicron karena sesuai dengan situasi yang sedang terjadi. 

X11 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 6.0 6.0 6.0 

3 62 62.0 62.0 68.0 

4 32 32.0 32.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi setelah menerima pesan tentang salah satu konten mengenai kematian 

yang terjadi pada balita akibat virus Omicron, mayoritas followers muncul rasa empati dalam 

diri mereka. 

 

X12 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 9 9.0 9.0 9.0 

3 48 48.0 48.0 57.0 

4 43 43.0 43.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks sering mengajak followers untuk tetap 

waspada, jangan panik, dan mematuhi protokol kesehatan dalam menghadapi penyebaran 

virus Omicron. 
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X13 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 5.0 5.0 5.0 

3 35 35.0 35.0 40.0 

4 60 60.0 60.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi followers Instagram @pandemictalks tergerak untuk memperketat 

protokol kesehatan dan melakukan vaksinasi setelah menerima pesan. 

 

X14 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 5.0 5.0 5.0 

3 46 46.0 46.0 51.0 

4 49 49.0 49.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi mayoritas followers sering mengakses Instagram @pandemictalks untuk 

mendapatkan informasi tentang Covid-19. 

 

X15 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 10 10.0 10.0 11.0 

3 45 45.0 45.0 56.0 

4 44 44.0 44.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks sudah menyajikan informasi tentang virus 

Omicron sesuai dengan kebutuhan followers. 
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X16 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 4.0 4.0 4.0 

3 58 58.0 58.0 62.0 

4 38 38.0 38.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi pesan tentang virus Omicron yang ada di Instagram @pandemictalks 

mudah dipahami.  

 

X17 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 48 48.0 48.0 50.0 

4 50 50.0 50.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi followers Instagram @pandemictalks merasa pesan tentang virus 

Omicron mampu menambah wawasan mereka. 

 

X18 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.0 1.0 1.0 

3 53 53.0 53.0 54.0 

4 46 46.0 46.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

Distribusi frekuensi pesan yang yang terdapat di Instagram @pandemictalks disajikan secara 

sederhana. 

 

X19 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 3 66 66.0 66.0 66.0 
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4 34 34.0 34.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi pesan tentang virus Omicron dari Instagram @pandemictalks selalu 

menonjolkan sisi visual (video, gambar, ilustrasi). 

X20 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 1 1 1.0 1.0 1.0 

2 5 5.0 5.0 6.0 

3 58 58.0 58.0 64.0 

4 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi pesan tentang virus Omicron di Instagram @pandemictalks disajikan 

secara singkat namun tetap jelas. 

 

X21 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 1 1.0 1.0 1.0 

3 59 59.0 59.0 60.0 

4 40 40.0 40.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Distribusi frekuensi pesan tentang virus Omicron di Instagran @pandemictalks berasal dari 

sumber yang kredibel. 

 

X22 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 64 64.0 64.0 67.0 

4 33 33.0 33.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Distribusi frekuensi pesan tentang virus Omicron berasal dari data yang akurat dan dapat 

dipercaya kebenarannya. 

 

X23 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 4 4.0 4.0 4.0 

3 60 60.0 60.0 64.0 

4 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi followers Instagram @pandemictalks berminat membaca pesan tentang 

virus Omicron karena memiliki tampilan feeds yang menarik. 

X24 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 11 11.0 11.0 11.0 

3 63 63.0 63.0 74.0 

4 26 26.0 26.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 

 
Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks adalah media yang sesuai dengan kebutuhan 

saya dalam mendukung pencarian informasi tentang virus Omicron. 

 

X25 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 5 5.0 5.0 5.0 

3 62 62.0 62.0 67.0 

4 33 33.0 33.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks adalah media yang tepat untuk memudahkan 

penyampaian pesan pada followers tentang varian baru Covid-19 (Omicron). 
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X26 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 2 2.0 2.0 2.0 

3 56 56.0 56.0 58.0 

4 42 42.0 42.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
Distribusi frekuensi pesan tentang virus Omicton yang ada di Instagram @pandemictalks 

diunggah tepat waktu. 

 

X27 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 6 6.0 6.0 6.0 

3 66 66.0 66.0 72.0 

4 28 28.0 28.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  

 
 

Distribusi frekuensi Instagram @pandemictalks selalu menyajikan informasi terbaru atau up 

to date tentang virus Omicron. 

X28 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 2 3 3.0 3.0 3.0 

3 61 61.0 61.0 64.0 

4 36 36.0 36.0 100.0 

Total 100 100.0 100.0  
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Tabel R untuk Uji Validitas 
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Uji Validitas Variabel Efektivitas Pesan 
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Uji Reliabilitas Variabel Efektivitas Pesan 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0.968 28 

 

 

 

 


